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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 SEJARAH BURSA EFEK INDONESIA

Bursa Efek Jakarta pertama kali dibuka pada tanggal 14 desember 1912,
dengan bantuan pemerintah kolonial Belanda, didirikan di Batavia, pusat
pemerintahan kolonial Belanda yang kita kenal sekarang dengan Jakarta. Bursa
Efek Jakarta dulu disebut Call-Efek. Sistem perdagangannya seperti lelang,
dimana tiap efek berturut-turut diserukan pemimpin “call”, kemudian para
pialang masing-masing mengajukan permintaan beli atau penawaran jual sampai
ditemukan kecocokan harga, maka transaksi terjadi. Pada saat itu terdiri dari 13

perantara pedagang efek (makelar).

Bursa saat itu bersifat demand-following, karena para investor dan para
perantara pedagang efek merasakan keperluan akan adanya suatu bursa efek di
Jakarta. Bursa lahir karena permintaan akan jasanya sudah mendesak. Orang-
orang Belanda yang bekerja di Indonesia saat itu sudah lebih dari tiga ratus tahun
mengenal akan investasi dalam efek, dan penghasilan serta hubungan mereka
memungkinkan mereka menanamkan uangnya dalam aneka rupa efek. Baik efek
dari perusahaan yang ada di Indonesia maupun efek dari luar negeri. Sekitar 30
sertifikat (sekarang disebut depository receipt) perusahaan Amerika, perusahaan

Kanada, perusahaan Belanda, perusahaan Prancis dan perusahaan Belgia.
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Bursa efek Jakarta sempat tutup selam periode perang dunia pertama,
kemudian dibuka lagi pada tahun 1925. Selain Bursa Efek Jakarta, pemerintah
kolonial juga mengoperasikan bursa parallel di Surabaya dan Semarang. Namun
kegiatan bursa ini di hentikan lagi ketika terjadi pendudukan tentara Jepang di

Batavia.

Aktivitas di bursa ini terhenti dari tahun 1940 sampai 1951 disebabkan
perang dunia II yang kemudian disusul dengan perang kemerdekaan. Baru pada
tahun 1952 dibuka kembali, dengan memperdagangkan saham dan obligasi yang
diterbitkan oleh perusahaan-perusahaan Belanda di nasionalisasikan pada tahun
1958. Meskipun pasar yang terdahulu belum mati karena sampai tahun 1975

masih ditemukan kurs resmi bursa efek yang dikelola Bank Indonesia.

Bursa Efek Jakarta kembali dibuka tanggal 10 agustus 1977 dan ditangani
oleh Badan Pelaksana Pasar Modal (BAPEPAM), institusi baru di bawah
Departemen Keuangan. Kegiatan perdagangan dan kapitalisasi pasar sagam pun
mulai meningkat seiring dengan perkembangan pasar finansial dan sektor swasta
yang puncak perkembangannya pada tahun 1990. Pada tahun 1991, bursa saham
diswastanisasi menjadi PT. Bursa Efek Jakarta dan menjadi salah satu bursa
saham dinamis di Asia. Swastanisasi bursa saham ini menjadi PT. Bursa Efek
Jakarta mengakibatkan beralihnya fungsi BAPEPAM menjadi Badan Pengawas

Pasar Modal.

Bursa efek terdahulu bersifat demand-following, namun setelah tahun

1977 bersifat supplay-leading, artinya bursa dibuka saat pengertian mengenai
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bursa pada masyarakat sangan minim sehingga pihak BAPEPAM harus berperan

aktif langsung dalam memperkenalkan bursa.

Pada tahun 1997 hingga 1978 masyarakat umum tidak atau belum
merasakan kebutuhan akan bursa efek. Perusahaan tidak antusias untuk menjual
sahamnya kepada masyarakat. Tidak satupun perusahaan yang memasyarakatkan
sahamnya pada periode ini. Baru pada tahun 1979 hingga 1984 dua puluh tiga
perusahaan lain menyusul menawarkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta. Namun
sampai tahun 1988 tidak satu pun perusahaan baru menjual sahamnya melalui

Bursa Efek Jakarta.

Tahun 1995 adalah tahun Bursa Efek Jakarta memasuki babak baru,
karena pada tanggal 22 Mei 1995 Bursa Efek Jakarta meluncurka Jakarta
Automated Trading System (JATS). JATS merupakan suatu sistem perdagangan
manual. Sistem baru ini dapat memfasilitasi perdagangan saham dengan frekuensi
yang lebih besar dan lebih menjamin kegiatan pasar yang fair dan transparan

dibanding sistem perdagangan manual.

Tahun 2007 menjadi titik penting dalam sejarah perkembangan Pasar
Modal Indonesia. Dengan persetujuan para pemegang saham kedua bursa, BES
digabungkan ke dalam BEJ yang kemudian menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI)
dengan tujuan meningkatkan peran pasar modal dalam perekonomian Indonesia.
Pada tahun 2008, Pasar Modal Indonesia terkena imbas krisis keuangan dunia
menyebabkan tanggal 8 sampai 10 oktober 2008 terjadi penghentian sementara
perdagangan di Bursa Efek Indinesia. THSG, yang sempat menyentuh titik

tertinggi 2.830,26 pada tanggal 9 januari 2008, terperosok jatuh hingga 1.111,39
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pada tanggal 28 oktober 2008 sebelum ditutup pada level 1.3551,41 pada akhir
tahun 2008. Kemerosotan tersebut dipulihkan kembali dengan pertumbuhan

86,98% pada tahun 2009 dan 46,13% pada tahunm 2010.

Demi mendukung strategi dalam melaksanakan peran sebagai fasilitator
dan regulator pasar modal, BEI selalu mengembangkan diri dan siap berkompetisi
dengan bursa-bursa dunia lainnya, dengan memperhatikan tingkat risiko yang
terkendali, instrument perdagangan yang lengkap, sistem yang andal dan tingkat
likuiditas yang tinggi. Hal ini tercermin dengan keberhasilan BEI untuk kedua
kalinya mendapat penghargaan sebagai “The Best Stock Exchange of the Year

2010 in Southeast Asia’”.

4.2 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN PERBANKAN YANG

TERDAFTAR DI BEI

4.2.1 Bank Rakyat Indonesia Agro niaga Tbk (AGRO)

Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk (Bank BRI AGRO) dahulu Bank
Agroniaga Tbk (AGRO) didirikan tertanggal 27 September 1989 dan memulai
kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat Bank BRI AGRO
berlokasi di Gedung BRI AGRO, JI. Warung Jati Barat No.139 (d/h JI. Mampang
Prapatan Raya No.139 A) Jaksel 12740. Bank BRI AGRO memiliki 1 kantor
pusat non operasional, 16 kantor cabang dan 18 kantor cabang pembantu.

Bank AGRO diakuisisi oleh_ Bank BRI pada tahun 2011 dan kemudian
ditahun 2012 nama Bank Agroniaga Tbk diganti menjadi Bank Rakyat Indonesia

Agroniaga Tbk (Bank BRI AGRO). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan,
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ruang lingkup kegiatan AGRO adalah menjalankan kegiatan umum di bidang
perbankan, dengan fokus utama di sektor agribisnis.

Bank BRI AGRO memperoleh izin sebagai bank umum pada tanggal 11
Desember 1989 dan izin sebagai Bank Devisa 08 Mei 2006. Pada tanggal 30 Juni
2003, AGRO memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham AGRO (IPO) kepada masyarakat
melalui pasar modal. Kemudian pada 8 Agustus 2003 Perusahaan mencatatkan
saham perdananya sebanyak 1.514.043.000 lembar saham di Bursa Efek Surabaya

(BES) (sekarang Bursa Efek Indonesia / BEI).

4.2.2 Bank Capital Indonesia Tbk (BACA)

Bank Capital Indonesia Tbk (BACA) didirikan tanggal 20 April 1989
dengan nama PT Bank Credit Lyonnais Indonesia dan telah beroperasi secara
komersial sejak tahun 1989. Kantor pusat Bank Capital beralamat di Sona Topas
Tower Lantai 12, JI. Jendral Sudirman Kav. 26, Jakarta Selatan. Berdasarkan
Anggaran Dasar Bank, maksud dan tujuan serta kegiatan usaha BACA adalah
melakukan usaha di bidang perbankan.

Bank Capital merupakan sebuah bank umum devisa berdasarkan Ijin
Menteri Keuangan Republik Indonesia tanggal 25 Oktober1989 dan Bank
Indonesia tanggal 26 Desember 1989. Pada tanggal 20 September 2007, BACA
memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM untuk melakukan melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham BACA (IPO) kepada masyarakat sebanyak

500.000.000 saham dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga
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penawaran perdana Rpl150,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada

Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek Indonesia) tanggal 04 Oktober 2007.

4.2.3 Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI)

Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI) didirikan 02 Oktober 1998 dan mulai
beroperasi pada tanggal 1 Agustus 1999. Kantor pusat Bank Mandiri
berkedudukan di JI. Jend. Gatot Subroto Kav. 36 — 38 Jakarta Selatan 12190 —
Indonesia. Saat ini, Bank Mandiri mempunyai 12 kantor wilayah domestik, 76
kantor area, dan 1.143 kantor cabang pembantu, 994 kantor mandiri mitra usaha,
244 kantor kas dan 6 cabang luar negeri yang berlokasi di Cayman Islands,
Singapura, Hong Kong, Dili Timor Leste, Dili Timor Plaza dan Shanghai
(Republik Rakyat Cina).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BMRI
adalah melakukan usaha di bidang perbankan. Pada tanggal 23 Juni 2003, BMRI
memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran
Umum Perdana Saham BMRI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 4.000.000.000
saham Seri B dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran
Rp675,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia

(BEI) pada tanggal 14 Juli 2003.
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4.2.4 Bank Bukopin Tbk (BBKP)

Bank Bukopin Tbk (BBKP) didirikan di Indonesia pada tanggal 10 Juli
1970 dengan nama Bank Umum Koperasi Indonesia (Bukopin) dan mulai
melakukan usaha komersial sebagai bank umum koperasi di Indonesia sejak
tanggal 16 Maret 1971. Kantor pusat BBKP beralamat di Gedung Bank Bukopin,
Jalan M.T. Haryono Kav. 50-51, Jakarta 12770 — Indonesia.

Dalam perkembangannya, Bank Bukopin telah melakukan penggabungan
usaha dengan beberapa bank umum koperasi. Kemudian pada 02 Januari 1990
dalam Rapat Anggota Bank Umum Korporasi Indonesia memutuskan menganti
nama Bank menjadi Bank Bukopin. Berdasarkan Anggaran Dasar Bank, usaha
BBKP mencakup segala kegiatan bank umum dengan tujuan utama

memperhatikan dan melayani kepentingan gerakan koperasi di Indonesia.

Pada tanggal 30 Juni 2006, BBKP memperoleh pernyataan efektif
BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BBKP (IPO)
kepada masyarakat sejumlah 843.765.500 saham dengan nilai nominal Rp100,-
per saham dan harga penawaran sebesar Rp350,- per saham. Saham-saham

tersebut telah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 Juli 2006.

4.2.5 Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI)

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Bank BRI) (BBRI) didirikan 16
Desember 1895. Kantor pusat Bank BRI berlokasi di Gedung BRI I, Jl. Jenderal
Sudirman Kav. 44-46, Jakarta 10210. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan,

ruang lingkup kegiatan BBRI adalah turut melaksanakan dan menunjang



47

kebijakan dan program Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional
pada umumnya, khususnya dengan melakukan usaha di bidang perbankan,
termasuk melakukan kegiatan operasi sesuai dengan prinsip syariah.

Pada tanggal 31 Oktober 2003, BBRI memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BBRI (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 3.811.765.000 dengan nilai nominal Rp500,- per
saham dengan harga penawaran Rp875,- per saham. Selanjutnya, opsi pemesanan
lebih sejumlah 381.176.000 lembar saham dan opsi penjatahan lebih sejumlah
571.764.000 lembar saham masing-masing dengan harga Rp875,- setiap lembar
saham telah dilaksanakan masing-masing pada tanggal 10 November 2003 dan 3
Desember 2003. Setelah IPO BRI dan opsi pemesanan lebih dan opsi penjatahan
lebih dilaksanakan oleh Penjamin Pelaksana Emisi, Negara Republik Indonesia
memiliki 59,50% saham di BRI. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 November 2003.



